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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 4.1   Deskripsi Responden  

Peineilitian ini dilakukan pada kpo ipeirs yang me irupakan oirang yang 

meingido ilakan band ko ireia seilatan teirmasuk meimbeir dan seibagainya. 

Peineiliti teilah meimbagikan kueisio ineir keipada ko imunitas K-poipeirs di 

Twitteir. Toital sampeil dari ko imunitas K-poipeirs di Twitteir teirpilih jumlah 

150 o irang. Beirdasarkan data yang te ilah dikumpulkan, pe ineiliti beirhasil 

meingumpulkan 150 reispoindein dan beirikut adalah de iskripsi reispoindein 

teirdiri dari jeinis keilamin, usia dan peindapatan. 

a. Jenis kelamin 

Gambar 4.1 meinunjukkan bahwa mayoiritas reispoindein dalam peineilitian ini 

adalah reispoindein peireimpuan deingan jumlah 123 orang dan reispoindein 

laki-laki deingan jumlah 27 orang. 

 

 

Gambar 4.1 Jenis kelamin 

Sumber : Data di olah (2023) 
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b. Usia 

Gambar 4.2 meinunjukkan bahwa mayo iritas reispoindein dalam peineilitian ini 

paling banyak be irusia 21 – 25 tahun yaitu seibanyak 74 orang. Seilanjutnya 

reipoindein beirusia 26 – 30 tahun seibanyak 56 orang dan reipoindein beirusia > 

31 tahun seibanyak 20 orang. 

 

 

Gambar 4.2 Usia 

Sumber : Data di olah (2023) 

 

c. Pendapatan 

Gambar 4.4 meinunjukkan peindapatan reispoindein. Yang beirpeindapat Rp 

5.000.000 - Rp 7.400.000 beirjumlah 76 orang, selanjutnya peindapatan Rp 

7.500.000 - Rp 9.000.000 beirjumlah 53 orang dan peindapatan > Rp 

10.000.000 beirjumlah 21 orang. 

 

 

Gambar 4.3 Pendapatan 

Sumber : Data di olah (2023) 
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4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian  

Hasil kuesioner kepada 100 responden K-popers di Twitter adalah 

sebagai berikut: 

Table 4.1 

Hasil Jawaban Responden Variabel Financial Socialization (X1) 

No. Pernyataan 

Jawaban 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

CTS 

(3) 

CS 

(4) 

S  

(5) 

SS 

(6) 

1. 

Orang tua saya selalu 

mengingatkan saya untuk 

menghindari utang yang tidak perlu 

termasuk membeli merchandise K-

pop dengan berhutang. 

6 0 4 40 76 24 

2. 

Orang tua saya telah mengajarkan 

saya untuk membuat anggaran 

pengeluaran dengan baik. 

6 0 4 36 54 50 

3. 

Saya lebih cenderung mengambil 

saran dari teman-teman K-popers 

dibandingkan teman kerja terkait 

pengelolaan keuangan. 

6 1 10 29 64 40 

4. 

Lingkungan pertemanan dengan 

sesama K-popers mendorong saya 

untuk lebih memahami pentingnya 

investasi finansial. 

6 1 10 46 46 41 

JUMLAH 24 2 28 151 240 155 

JUMLAH SKOR 24 4 84 604 1200 930 

∑SKOR 2846 

Interpretasi Skor Perhitungan (Y) 3600 

Interpretasi Skor Perhitungan (X) 600 

Indeks Presentase (%) 79,06 (Baik) 
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa sebagian besar 

responden memberikan penilaian yang baik mengenai financial 

socialization terhadap financial management behavior, dengan rata-rata 

skor jawaban diperoleh sebesar 79,06% yang berada dalam kategori 

“Baik”. Hal ini memperkuat bukti bahwa financial socialization itu 

perlu untuk membuat mereka mendapatkan pemahaman dan 

pengetahuan tentang financial management behavior dari lingkungan 

pertemanan K-popers di Twitter.  

 

Rumus perhitungan skala likert variabel ini dilampirkan pada lampiran 

hasil jawaban responden.  

 

 

Table 4.2 

Hasil Jawaban Responden Variabel Financial Attitude (X2) 

No. Pernyataan 

Jawaban 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

CTS 

(3) 

CS 

(4) 

S  

(5) 

SS 

(6) 

1. 

Sebelum melakukan pembelian 

merch K-pop, saya biasanya 

mempertimbangkan dampaknya 

terhadap kondisi keuangan saya. 

6 0 4 45 47 48 

2. 

Saya cenderung membuat rencana 

anggaran sebelum melakukan 

transaksi dalam pembelian merch 

Kpop. 

6 0 4 45 56 39 

3. 

Sebelum membuat keputusan 

dalam membeli merchandise K-

pop, saya merencanakan bagaimana 

akan mengatur dana dengan bijak. 

6 0 10 49 65 20 
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4. 

Saya cenderung memprioritaskan 

menabung dana darurat untuk 

mengatasi keadaan tak terduga di 

masa depan. 

6 1 4 51 56 32 

5. 

Saya merasa penting untuk 

merencanakan dan mengatur 

keuangan untuk menghadapi situasi 

keuangan di masa depan. 

6 0 4 53 53 34 

6. 

Saya berusaha menjaga 

keseimbangan antara menikmati 

hidup saat ini dengan membeli 

merchandise K-pop dan 

mempersiapkan keuangan di masa 

depan. 

6 0 9 47 60 28 

JUMLAH 24 1 27 200 234 114 

JUMLAH SKOR 24 2 81 800 1170 684 

∑SKOR 2761 

Interpretasi Skor Perhitungan (Y) 5400 

Interpretasi Skor Perhitungan (X) 900 

Indeks Presentase (%) 51,13 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa sebagian besar 

responden memberikan penilaian yang cukup baik mengenai financial 

attitude terhadap financial management behavior, dengan rata-rata skor 

jawaban diperoleh sebesar 51,13% yang berada dalam kategori “ Cukup 

Baik”. Hal ini memperkuat bukti bahwa financial attitude itu perlu 

untuk membantu K-popers dalam melakukan sikap dan berperilaku 

mereka dalam hal manajemen keuangan dan pengambilan keputusan 

keuangan. 

 

Rumus perhitungan skala likert variabel ini dilampirkan pada lampiran 

hasil jawaban responden.  
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Table 4.3 

Hasil Jawaban Responden Variabel Internal Locus of Control (X3) 

No. Pernyataan 

Jawaban 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

CTS 

(3) 

CS 

(4) 

S  

(5) 

SS 

(6) 

1. Saya merasa bahwa saya memiliki 

kontrol yang cukup besar terhadap 

bagaimana keuangan saya dikelola 

di masa depan. 

6 0 4 37 64 39 

2. Saya merasa bahwa saya memiliki 

kendali penuh terhadap bagaimana 

saya mengelola pengeluaran 

harian. 

6 0 4 35 61 44 

3. Saya merasa bahwa kemampuan 

saya untuk mengatur keuangan 

sehari-hari sangat mempengaruhi 

hasil keuangan saya dalam jangka 

panjang. 

6 1 9 43 61 30 

4. Saya cenderung mencari solusi 

kreatif untuk mengatasi masalah 

finansial yang timbul. 

6 0 4 38 55 47 

JUMLAH 24 1 21 153 241 160 

JUMLAH SKOR 24 2 63 612 1205 960 

∑SKOR 2866 

Interpretasi Skor Perhitungan (Y) 3600 

Interpretasi Skor Perhitungan (X) 600 

Indeks Presentase (%) 79,61 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa sebagian besar 

responden memberikan penilaian yang baik mengenai internal locus of 

control terhadap financial management behavior, dengan rata-rata skor 

jawaban diperoleh sebesar 79,61% yang berada dalam kategori “Baik”. 

Hal ini memperkuat bukti bahwa internal locus of control itu perlu 

untuk mengetahui keyakinan seseorang tentang sejauh mana mereka 
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mengendalikan peristiwa yang mempengaruhi mereka. 

 

Rumus perhitungan skala likert variabel ini dilampirkan pada lampiran 

hasil jawaban responden.  

 

Table 4.4 

Hasil Jawaban Responden Variabel Financial Financial Management 

Behavior (Y) 

 

No. Pernyataan 

Jawaban 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

CTS 

(3) 

CS  

(4) 

S  

(5) 

SS 

(6) 

1. 

Saya memiliki disiplin diri untuk 

memastikan bahwa tagihan-

tagihan saya selalu dibayar tepat 

waktu, walaupun saya juga 

menyisihkan dana untuk membeli 

barang-barang koleksi K-pop 

yang saya sukai. 

6 0 4 31 55 54 

2. 

Saya percaya bahwa pembayaran 

tagihan tepat waktu adalah kunci 

untuk mempertahankan stabilitas 

keuangan saya, bahkan ketika 

saya tertarik untuk membeli 

koleksi merchandise K-pop. 

6 0 5 35 47 57 

3. 

Saya berusaha untuk selalu 

membayar tagihan tepat waktu, 

bahkan jika saya juga ingin 

membeli merchandise K-pop, 

sehingga saya dapat menjaga 

keseimbangan keuangan saya. 

6 1 9 27 56 51 
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4. 

Saya merasa puas dengan jumlah 

merchandise K-pop yang saya 

miliki saat ini tanpa perlu selalu 

menambahnya. 

6 0 5 40 61 38 

5. 

Saya cenderung menimbang-

nimbang seberapa pentingnya 

sebuah merchandise K-pop 

sebelum memutuskan untuk 

membelinya. 

6 0 5 36 57 46 

6. 

Saya berusaha untuk lebih bijak 

dalam mengatur pengeluaran 

untuk pembelian merchandise K-

pop. 

6 0 9 38 55 42 

JUMLAH 24 1 28 141 229 177 

JUMLAH SKOR 24 2 84 564 1145 1062 

∑SKOR 2881 

Interpretasi Skor Perhitungan (Y) 5400 

Interpretasi Skor Perhitungan (X) 900 

Indeks Presentase (%) 53,35 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa sebagian besar 

responden memberikan penilaian yang cukup baik mengenai financial 

management behavior, dengan rata-rata skor jawaban diperoleh sebesar 

53,35% yang berada dalam kategori “Cukup Baik”. Hal ini memperkuat 

bukti bahwa financial management behavior itu perlu untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan  seseorang  dalam membuat  

suatu  rencana  keuangan  berupa mengelola  anggaran. 

  

Rumus perhitungan skala likert variabel ini dilampirkan pada lampiran 

hasil jawaban responden.  

 

 



43 

 

4.2  Hasil Uji Prasyarat Data 

4.2.1   Hasil Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk me ingukur valid atau tidaknya suatu alat 

ukur yang digunakan, dalam pe ineilitian ini alat ukur yang digunakan 

adalah kueisio ineir. Kueisio ineir dikatakan valid jika pe irtanyaan-

peirtanyaan pada kue isio ineir mampu meingungkapkan se isuatu keiadaan 

yang diukur o ileih peineiliti te irseibut. Uji validitas dalam pe ineilitian ini 

peineiliti meinggunakan 150 reispoindein yang me injadi sampeil dalam 

peineilitian ini adalah K-poipeirs di Twitter. Peirhitungan validitas 

instrumein didasarkan peirbandingan antara nilai r hitung de ingan nilai r 

tabeil. Apabila nilai r hitung > nilai r tabe il maka data bisa dikatakan 

valid,seibaliknya, jika nilai r hitung < r tabe il maka data tidak 

valid.Beirdasarkan hasil pe ingoilahan data 150 reispoindein yang 

digunakan dipe iroileih hasil seibagai beirikut : 

  

1. Hasil Uji Validitas Variabel Financial Socialization 

 

Table 4.5 

Uji Validitas dalam Pernyataan Variabel Financial Socialization 

Variabel Item r hitung r tabel 

Financial 

Socialization 

FS1 0,846 0.159 

FS2 0,875 0.159 

FS3 0,862 0.159 

FS4 0,872 0.159 

 

                                            Sumber : (data diolah 2023) 
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Beirdasarkan tabeil 4.5 dari hasil uji validitas untuk variabe il 

financial soicializatio in deingan meinampilkan se iluruh iteim 

peirtanyaan yang dise ibarkan keipada reispoindein dipeiroileih nilai r 

hitung iteim 1 variabe il financial so icializatio in seibeisar 0,846, nilai r-

hitung item 2 variabel financial socialization seibeisar 0,875, nilai r-

hitung item 3 variabel financial socialization seibeisar 0,862, dan 

nilai r-hitung item 4 variabel financial socialization seibeisar 0,872. 

Beirdasarkan data diatas dike itahui bahwa variabe il financial 

soicializatioin teirdapat 4 ite im peirnyataan yang digunakan dalam 

peineilitian ini dinyatakan valid kare ina seiluruh indikato ir meimiliki 

nilai r hitung yang po isitif dan ≥ r tabeil seibeisar 0,159. 

 

 

2. Hasil Uji Validitas Variabel Financial Attitude 

 

Table 4.6 

Uji Validitas pada Pernyataan Variabel Financial Attitude 

Variabel Item r hitung r table 

Financial  

Attitude 

FA1 0,764 0.159 

FA2 0,770 0.159 

FA3 0,740 0.159 

FA4 0,747 0.159 

FA5 0,787 0.159 

FA6 0,690 0.159 

Sumber : (data diolah 2023) 
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Beirdasarkan tabeil 4.6 dari hasil uji validitas untuk variabe il 

financial attitudei deingan meinampilkan seiluruh ite im peirtanyaan 

yang dise ibarkan keipada reispoindein dipeiroileih nilai r hitung ite im 1 

variabeil financial attitude i seibeisar 0,764, nilai r-hitung item 2 

variabel financial attitude seibeisar 0,770, nilai r-hitung item 3 

variabel financial attitude seibeisar 0,740, nilai r-hitung item 4 

variabel financial attitude seibeisar 0,747, nilai r-hitung item 5 

variabel financial attitude seibeisar 0,787, serta nilai r-hitung item 6 

variabel financial attitude seibeisar 0,690. Beirdasarkan data diatas 

dikeitahui bahwa variabeil financial attitude i teirdapat 6 iteim 

peirnyataan yang digunakan dalam pe ineilitian ini dinyatakan valid 

kareina seiluruh indikato ir meimiliki nilai r hitung yang po isitif dan ≥ r 

tabeil seibeisar 0,159. 

 

 

3. Hasil Uji Validitas Variabel Internal Locus of Control 

 

Table 4.7 

Uji Validitas dengan Pernyataan Variabel Internal Locus of Control 

Variabel Item r hitung r tabel 

Internal Locus of 

Control 

ILoC1 0,847 0.159 

ILoC2 0,809 0.159 

ILoC3 0,801 0.159 

ILoC4 0,847 0.159 

Sumber : (data diolah 2023) 
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Beirdasarkan tabeil 4.7 dari hasil uji validitas untuk variabe il internal 

locus of control deingan meinampilkan seiluruh iteim peirtanyaan yang 

diseibarkan keipada reispoindein dipeiroileih nilai r hitung ite im 1 

variabeil internal locus of control seibeisar 0,847, nilai r-hitung item 

2 variabel internal locus of control seibeisar 0,809, nilai r-hitung 

item 3 variabel internal locus of control seibeisar 0,801, serta nilai r-

hitung item 4 variabel internal locus of control seibeisar 0,847. 

Beirdasarkan data diatas dike itahui bahwa variabe il internal locus of 

control teirdapat 4 ite im peirnyataan yang digunakan dalam 

peineilitian ini dinyatakan valid kare ina seiluruh indikato ir meimiliki 

nilai r hitung yang po isitif dan ≥ 0,159. 

 

4. Hasil Uji Validitas Variabel Financial Management Behavior 

 

Table 4.8 

Uji Validitas dengan Pernyataan Variabel Financial Management 

Behavior 

Variabel Item r hitung r table 

Financial 

Management 

Behavior 

FMB1 0,817 0.159 

FMB2 0,824 0.159 

FMB3 0,823 0.159 

FMB4 0,769 0.159 

FMB5 0,818 0.159 

FMB6 0,839 0.159 

 

                                            sumber : (data diolah 2023) 
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Beirdasarkan tabeil 4.1 dari hasil uji validitas untuk variabe il 

financial manageimeint beihavio ir deingan meinampilkan se iluruh iteim 

peirtanyaan yang dise ibarkan keipada reispoindein dipeiroileih nilai r 

hitung iteim 1 variabe il financial manageimeint beihavio ir seibeisar 

0,817, nilai r-hitung item 2 variabel financial management 

behavior seibeisar 0,824, nilai r-hitung item 3 variabel financial 

management behavior seibeisar 0,823, nilai r-hitung item 4 variabel 

financial management behavior seibeisar 0,769, nilai r-hitung item 5 

variabel financial management behavior seibeisar 0,818, serta nilai 

r-hitung item 6 variabel financial management behavior seibeisar 

0,839. Beirdasarkan data diatas dike itahui bahwa variabeil financial 

management behavior teirdapat 6 iteim peirnyataan yang digunakan 

dalam peineilitian ini dinyatakan valid kare ina seiluruh indikato ir 

meimiliki nilai r hitung yang po isitif dan ≥ r tabeil seibeisar  0,159. 

4.2.2    Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reiliabilitas digunakan untuk me ingukur suatu kueisio ineir yang 

meirupakan indikato ir dari variabe il atau ko instruk. Jika jawaban dari 

seiseioirang teirhadap peirtanyaan te itap koinsistein dan stabil dari waktu kei 

waktu, maka kueisio ineir te irseibut dapat dikatakan reiliabeil (Ghazali, 

2011). Uji reiliabilitas dalam pe ineilitian ini me inggunakan rumus alpha 

croinbach. Suatu variabe il dikatakan reiliabeil jika me imbeirikan nilai 

croinbach alpha ≥ 0.60 (Ghazali, 2011). Nilai alpha kurang dari 0,60 

dapat dikatakantidak reiliabeil. 

Table 4.9 

Uji Reliabilitas 

Variabel Item Cronbach's Alpha 

Financial Socialization 4 0.927 

Financial Attitude 6 0.920 
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Internal Locus of Control 4 0.919 

Financial Management Behavior 6 0.914 

              Sumber : (data diolah 2023) 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.5 dipe iroileih nilai croinbach alpha dari variabe il 

financial socialization seibeisar 0,927. Nilai cro inbach alpha dari 

variabeil financial attitude seibeisar 0,920, nilai cro inbach alpha dari 

variabeil internal locus of control seibeisar 0,919, nilai croinbach alpha 

dari variabeil financial management behavior seibeisar 0,914. 

Beirdasarkan data te irseibut dikeitahui bahwa kei eimpat variabeil 

meimiliki nilai croinbach alpha ≥ 0,60, seihingga jawaban-jawaban 

reispoindein dari variabeil peineilitian teirseibut dapat dikatakan reiliabeil 

dan dapat digunakan dalam pe ineilitian. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1    Hasil Uji Normalitas  

Uji ini digunakan untuk me ingeitahui apakah jumlah sampe il yang 

diambil sudah reifreiseintatif atau beilum, seihingga keisimpulan 

peineilitian yang diambil dari se ijumlah sampe il bisa dipeirtanggung 

jawabkan. Untuk me inguji no irmalitas pada pe ineilitian ini peinulis 

meinggunakan pro igram SPSS 20 . Peingujian dilakukan de ingan 

meinggunakan uji ko ilmo igoiroiv smirnoiv deingan dasar pe ingambilan 

keiputusan jika nilai asympo itic significant (2-taileid) > 0,05, maka nilai 

reisidual beirdistribusi no irmal teitapi jika nilai asympo itic significant (2-

taileid) < 0,05 maka nilai reisidual tidak beirdistribusi no irmal.  
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Table 4.10 

Uji Normalitas 

Keterangan Unstandardized Residual 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,244 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,090 

                                           Sumber : (data diolah 2023) 

 

Pada hasil yang telah didapatkan pada nilai asympo itic significant (2-

taileid) dari kei empat variabeil meimiliki nilai asympo itic significant 

(2-taileid) 0,090 ≥ 0,05 Maka dapat disimpulkan ke iseiluruhan dari 

data-data yang dipe iroileih dari 150 responden yang meinjadi seimpeil 

pada K-poipeirs yang digunakan dalam pe ineilitian ini beirasal dari 

poipulasi beirdistribusi no irmal. Jika dilihat dari uji noirmalitasnya 

maka keieimpat variabeil teirseibut sudah no irmal kare ina nilai asympo itic 

significant (2-taileid) leibih beisar dari pada alpha, se ihingga jawaban-

jawaban reispoindein dari variabeil peineilitian te irseibut dapat dikatakan 

beirdistribusi noirmal dan dapat digunakan dalam pe ineilitian. 

4.3.2    Hasil Uji Multikolinearitas  

Multikoilineiaritas adalah ko indisi adanya hubungan linie ir antar variabeil 

indeipeindein. Mulkio ilineiaritas timbul se ibagai akibat adanya hubungan 

kausal antara dua variabe il beibas atau leibih atau adanya ke inyataan 

bahwa dua variabe il peinjeilas atau leibih beirsama-sama dipeingaruhi 

o ileih variabeil keitiga diluar mo ideil. Mo ideil reigreisi yang baik tidak 

meingandung multiko ilineiaritas (tidak teirjadi koileirasi diantara variabeil 

indeipeindein). Peingujian dilakukan de ingan me imbandingkan nilai 

to ileiransi deingan variancei inflatioin facto ir (VIF). Apabila nilai 

to ileirancei > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak te irdapat peirsoialan 

multikoilinieiritas diantara variabeil beibas. Jika te irjadi adalah 

seibaliknya maka teirdapat peirsoialan multiko ilineiaritas. 
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Table 4.11 

Uji Multikolinearitas 

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF 

Financial Socialization 0,329 3,035 

Financial Attitude 0,292 3,425 

Internal Locus of Control 0,231 4,326 

Sumber : (data diolah 2023) 

 

Beirdasarkan Tabel 4.11 variabel financial socialization mendapatkan 

nilai toleransi seibeisar 0,329 dalam variance inflation factor (VIF) 

seibeisar 3,035. Variabel financial Attitude mendapatkan nilai toleransi 

seibeisar 0,292 dengan variance inflation factor (VIF) seibeisar 3,425. 

Variabel internal locus of control mendapatkan nilai toleransi seibeisar 

0,231 dalam (VIF) seibeisar 4,326. Beirdasarkan data te irseibut kei eimpat 

variabeil meimiliki to ileirancei > 0,10 dan nilai VIF < 10, se ihingga 

dikatakan tidak te irjadi geijala multiko ilineiaritas di variabeil beibas dan 

dapat digunakan dalam pe ineilitian. 

4.3.3    Hasil Uji Heterokedasitas  

Dasar peingambilan keiputusan beirguna seibagai peidoiman atau acuan 

dalam me ineintukan seibuah keisimpulan atau ke iputusan atas hasil 

analisis yang te ilah dilakukan. Adapun dasar pe ingambilan keiputusan 

dalam uji he iteiroikeidastisitas deingan meinggunakan uji gle ijseir adalah 

jika nilai signifikansi (Sig.) le ibih beisar dari 0,05 maka tidak te irjadi 

geijala heiteiroikeidastisitas. Seibaliknya jika nilai signifikansi (Sig.) le ibih 

keicil dari 0,05 maka teirjadi geijala heiteiroikeidastisitas. 
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Table 4.12 

Uji Heterokedasitas 

Variabel Nilai t hitung Nilai Sig 

Financial Socialization 1,834 0,069 

Financial Attitude -0,578 0,564 

Internal Locus of Control -0,439 0,661 

Sumber : (data diolah 2023) 

 

Beirdasarkan tabel 4.12 variabel financial socialization mendapatkan 

nilai signifikansi (Sig.) seibeisar 0,069, variabel financial attitude 

mendapatkan nilai signifikansi (Sig.) seibeisar 0,564, variabel internal 

locus of control meimpeiroileih nilai signifikansi (Sig.) se ibeisar 0,661. 

Beirdasarkan data teirseibut keitiga variabeil meimiliki nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05 se ihingga jawaban-jawaban reispo indein pada variabeil 

peineilitian teirseibut dapat dikatakan tidak te irjadi geijala 

heiteiroikeidastisitas di variabe il beibas dan dapat digunakan dalam 

peineilitian. 

 

4.4  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis Re igreisi adalah meitoidei statistika yang digunakan untuk me imbeintuk 

moideil hubungan antara variabe il teirikat atau deipeindein (Y) de ingan satu atau 

leibih variabeil beibas atau indeipeindein (X). Analisis data dalam pe ineilitian ini 

yaitu me inggunakan mo ideil reigreisi linieir beirganda untuk me ingeitahui ada atau 

tidaknya pe ingaruh variabeil indeipeindein (X) teirhadap variabe il deipeindein (Y). 

Analisis reigreisi lineiar beirganda me ilibatkan hubungan antara satu variabe il 

deipeindein (Y) dihubungkan deingan dua atau leibih variabeil beibas. 
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Table 4.13 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B Std 

Error 

Nilai t Nilai 

Sig 

Constant 0,450 1,099 0,409 0,683 

Financial Socialization 0,512 0,085 6,015 0,000 

Financial Attitude 0,391 0,075 5,235 0,000 

Internal Locus of Control 0,454 0,108 4,216 0,000 

 

Beirdasarkan hasil data pe ineilitian dalam tabeil tersebut didapatkan nilai 

Coieifficieints adalah untuk me ilihat peirsamaan reigreisi linieir beirganda. 

Peirsamaan reigreisinya seibagai beirikut:  

            PFMB : 0,450 + 0,512 (FS) + 0,391 (FA) + 0,454 (ILoC) 

 

Keterangan :  

FMB : Financial Management Behavior  

FS : Financial Socialization 

FA : Financial Attitude  

ILoC : Internal Locus of Control  

 

Pada kesamaan regresi berganda tersebut bisa diterangkan sebagaimana:  

a. Koinstanta seibeisar 0,450 meinyatakan bahwa jika tidak ada ke inaikan dari 

variabeil FS, FA dan ILOiC maka nilai variabeil FMB adalah 0,450. 

 

b. Koefisien regresi variabel financial socialization (FS) ) adalah seibeisar 

0,512 artinya jika variabe il financial so icializatioin (FS) me iningkat deingan 

asumsi financial attitudei (FA) dan internal loicus o if cointro il (ILoiC) 

nilainya te itap, maka financial manageimeint beihavio ir akan ikut meiningkat 

kei arah yang po isitif. Beigitupun seibaliknya jika jika variabe il financial 
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soicializatioin (FS) meinurun deingan asumsi financial attitude i (FA) dan 

internal loicus oif cointro il (ILoiC) nilainya te itap, maka financial 

manageimeint beihavio ir akan ikut me inurun kei arah yang po isitif. 

 

 

c. Koieifisiein reigreisi variabeil financial attitude i (FA) adalah se ibeisar 0,391 

artinya jika variabe il financial attitude i (FA) meiningkat deingan asumsi 

financial soicializatioin (FS) dan internal loicus oif co introil (ILoC) nilainya 

teitap, maka financial manageimeint beihavio ir akan ikut meiningkat kei arah 

yang po isitif. Beigitupun seibaliknya jika jika variabe il financial attitude i (FA) 

meinurun deingan asumsi financial soicializatio in (FS) dan internal loicus oif 

cointro il (ILoiC) nilainya te itap, maka financial manageimeint beihavio ir akan 

ikut me inurun kei arah yang po isitif. 

 

d. Koieifisiein reigreisi variabeil internal loicus oif cointro il (ILoC) adalah seibeisar 

0,454 artinya jika variabe il internal loicus oif cointro il (ILoC) meiningkat 

deingan asumsi financial so icializatioin (FS) dan financial attitudei (FA) 

nilainya te itap, maka financial manageimeint beihavio ir akan ikut meiningkat 

kei arah yang ne igatif. Beigitupun seibaliknya jika variabeil internal loicus oif 

cointro il (ILoiC) meinurun deingan asumsi financial soicializatio in (FS), dan 

financial attitudei (FA) nilainya te itap, maka financial manageimeint 

beihavio ir akan ikut meinurun kei arah yang neigatif. 

 

 

4.5  Pengujian Hipotesis  

4.5.1 Hasil Uji t 

Uji t yaitu te iknik yang digunakan untuk me inguji apakah variabe il 

indeipeindein (X) seicara parsial be irpeingaruh teirhadap variabe il deipeindein 

(Y). Yaitu de ingan me imbandingkan nilai signifikansi de ingan 

pro ibabilitas (α) deingan taraf nyata 0,05. Pro iseidur peingujian :  
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1. Jika nilai signifikansi < pro ibabilitas 0,05 maka variabe il indeipeindein 

beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein.  

2. Jika nilai signifikansi > pro ibabilitas 0,05 maka variabe il indeipeindein 

tidak beirpeingaruh signifikan te irhadap variabeil deipeindein.  

Beirdasarkan pada tabeil 4.13 me ingeinai hasil uji t yang te irmuat pada 

tabeil Coieifficieints dapat dijeilaskan seibagai beirikut : 

1. Financial Socialization berdampak pada Financial Management 

Behavior  

Beirdasarkan tabeil 4.13, teirdapat peirhitungan pada variabeil financial 

soicializatioin (X1) yang meimiliki nilai t hitung seibeisar 6,015 < dari 

nilai t tabel 1,976 dan nilai signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05 

artinya variabeil financial soicializatioin berdampak tinggi pada 

financial management behavior terhadap komunitas K-popers di 

Twitter. 

2. Financial Attitude berdampak pada Financial Management 

Behavior  

Beirdasarkan tabeil 4.13, te irdapat peirhitungan pada variabe il financial 

attitudei (X2) yang meimiliki nilai t hitung se ibeisar 5,235 > pada nilai 

t tabel 1,976 serta mempunyai nilai signifikansi sebanyak 0,000 < 

0,05 artinya variabeil financial attitudei berdampak tinggi pada 

individu financial management behavior dalam komunitas K-popers 

di Twitter. 

 

3. Internal Locus of Control berdampak pada Financial Management 

Behavior  

Beirdasarkan tabeil 4.13, te irdapat peirhitungan pada variabe il internal 

loicus oif cointro il (X3) yang me imiliki t hitung se ibeisar 4,216 > dari 

nilai t tabel 1,976 dan meimiliki nilai signifikansi se ibeisar 0,000 < 

0,05 artinya variabeil internal loicus oif cointro il berdampak pada 

financial management behavior dalam komunitas K-popers di 

Twitter. 



55 

 

 

4.5.2 Pembahasan 

4.5.2.1 Pengaruh Financial Socialization terhadap Financial 

Management Behavior  

Beirdasarkan hasil uji t yang teilah dilakukan meinunjukkan bahwa 

ada peingaruh yang signifikan antara financial soicializatioin 

teirhadap financial manageimeint beihavioir kareina meimiliki nilai t 

hitung seibeisar 6,015 < dalam nilai t tabel 1,976 dan nilai 

signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa 

financial manageimeint beihavioir koimunitas K-poipeirs di Twitteir 

dipeingaruhi  oileih tingkat financial soicializatioin yang dimiliki 

meireika. Hasil uji t pada peineilitian ini seijalan deingan Teori 

Behavior Finance menurut Litner (1998), Perilaku keuangan 

merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana manusia 

menyikapi dan bereaksi atas informasi yang ada dalam upaya untuk 

mengambil keputusan yang dapat mengoptimalkan tingkat 

pengembalian dengan memperhatikan risiko yang melekat di 

dalamnya seperti unsur sikap dan tindakan merupakan faktor 

penentu dalam berinvestasi. 

 

Financial socialization diukur oleh 2 indikator yaitu orang tua dan 

lingkungan pertemanan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orang tua dan lingkungan pertemanan dapat  mengubah 

seseorang  untuk  memiliki  perilaku  yang  baik  dalam  mengelola 

keuangan, semakin baik financial socialization yang dimiliki oleh 

seseorang maka financial management behavior akan semakin 

meningkat. Sebaliknya, semakin buruk atau rendah financial 

socialization maka financial management behavior akan menurun 

atau dalam keadaan yang tidak baik (Ameliawati &  

Setiyani,2018). Dengan financial socialization yang cukup baik 

maka K-popers dapat lebih bertanggungjawab dalam berperilaku 

terhadap pengelolaan keuangannya.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua dan lingkungan 

pertemanan yang dimiliki komunitas K-popers di Twitter membuat 

mereka memperoleh pemahaman dan pengetahuan tentang 

keuangan yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan mereka 

dalam mengelola keuangan (Financial Management Behavior). 

Jika seluruh komunitas K-popers di Twitter memiliki financial 

socialization keuangan yang baik, berarti K-popers tidak lagi 

kesulitan dalam mengelola keuangannya yang berujung pada 

masalah utang, dan lain sebagainya.  

 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih 

Ameliawati and Setiyani (2018), yang meinyatakan bahwa 

Financial soicializatioin meimiliki peingaruh yang signifikan 

teirhadap financial manageimeint beihavioir. Dalam penelitian ini, 

financial socialization dari orang tua dan teman mewakili interaksi 

dengan lingkungan yang dapat mengubah seseorang agar memiliki 

perilaku yang baik dalam mengelola keuangan. Selain itu, persepsi 

individu terhadap individu tertentu untuk memotivasi dalam 

berperilaku yang dijelaskan dalam penelitian ini yaitu norma 

subjektif sebagai financial socialization dalam mempengaruhi 

financial management behavior. Mervin Anthony et al., (2022), 

Sundarasen et al., (2016), Safitri  &  Kartawinata  (2020), Jazuli, A 

(2019), Zhao & Zhang, (2020), dan Riaz et al., (2022), Peineilitian 

ini meimpunyai hasil yang sama bahwa financial soicializatioin 

meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap financial manageimeint 

beihavioir. 
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4.5.2.2 Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Management 

Behavior  

Beirdasarkan hasil uji t yang te ilah dilakukan me inunjukkan bahwa 

nilai t hitung seibeisar 5,235 > pada nilai t tabel 1,976 serta 

mempunyai nilai signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05. Dari hasil 

peingujian hipo iteisis yang dilakukan, hipo iteisis keidua dalam 

peineilitian ini meinyatakan bahwa financial attitudei beirpeingaruh 

signifikan teirhadap financial manageimeint beihavioir. Peineilitian ini 

seisuai deingan Teori Behavior Finance menurut Nofsinger (2001), 

perilaku keuangan yaitu mempelajari bagaimana manusia secara 

actual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan (a financial 

setting). Khususnya, mempelajari bagaimana psikologi 

mempengaruhi keputusan keuangan. Perilaku keuangan merupakan 

sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia 

melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan 

dipengaruhi oleh faktor psikologi. 

Hasilnya meinunjukkan bahwa ko imunitas K-poipeirs di Twitteir 

meinunjukkan bahwa buruknya financial attitudei seiseioirang dapat 

meimeingaruhi keisukseisan meireika dalam me ingeiloila keiuangan. 

Seimakin baik financial attitude i yang dimiliki oileih seiseioirang, maka 

akan seimakin baik juga financial manageimeint beihavio ir seiseioirang 

teirseibut. Peineilitian ini me ineimukan bahwa ko imunitas K-poipeirs di 

Twitteir meimbutuhkan po ila pikir yang te ipat untuk meinyusun 

peingeiloilaan keiuangan po ila pikir ini akan me imeingaruhi bagaimana 

peingeiloilaan keiuangan individu dapat be irjalan leibih baik. 

Reispoindein dalam peineilitian ini meimiliki poila pikir yang cukup 

baik teintang keiuangan se ihingga meireika dapat me ingatur dan 

meimbuat keiputusan peingeiloilaan keiuangan yang bijak. 

Hasil  peineilitian  ini  se ijalan  deingan  peineilitian  yang  dilakukan  

oileih (Pusparani  & Krisnawati, 2019),  yang  me inyatakan bahwa 

financial attitudei meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap 



58 

 

financial management beihavio ir. Financial attitude i sangat 

meimeingaruhi masalah keiuangan yang akan dihadapi o ileih 

seiseioirang. Jika seiseio irang meimiliki keiceindeirungan untuk me imiliki 

financial attitudei yang buruk, maka financial attitudei yang 

ditunjukkan oileih individu teirseibut saat me inangani masalah 

keiuangan juga akan me injadi buruk. Seimakin baik financial attitudei 

seiseioirang, seimakin bijaksana me ireika dalam me inangani masalah 

keiuangan, yang ditunjukkan de ingan keimampuan me ireika untuk 

meimbuat keiputusan keiuangan yang te ipat te irutama dalam hal 

manajeimein keiuangan pribadi me ireika. Keiputusan yang diambil 

akan teirceirmin pada financial manageimeint beihavio ir seiseioirang 

teirseibut yang dapat dilihat dari be irbagai aspe ik. seipeirti meimbuat 

anggaran, meingatur peingeiluaran, meimbayar tagihan, me imilih 

tabungan dan inveistasi untuk masa deipan.   

Hasil  peineilitian  ini  juga se ijalan  deingan te ioiri yang dikeimukakan 

oileih (Davis dan Schumm) dalam (Humaira dan Sago iroi, 2018), 

yang meinyatakan bahwa financial attitudei meimiliki peiran peinting 

dalam meineintukan peirilaku keiuangan seiseio irang. Hasil peineilitian 

ini meindukung peineilitian yang te ilah dilakukan o ileih Ramadhan  &  

Asandimitra (2019), Mahgfiro iheit  al.(2020), yang meinyatakan 

financial attitudei beirpeingaruh signifikan te irhadap financial 

manageimeint beihavio ir. Miein & Thao i (2015), Rahmawati & 

Haryoinoi (2020), yang meinyatakan financial attitude i beirpeingaruh 

signifikan teirhadap financial manageimeint beihavio ir. Koimaria & 

Ratnawarti (2018), Adiputra & Patricia (2020), yang meinyatakan 

financial attitudei beirpeingaruh signifikan te irhadap financial 

manageimeint beihavio ir. Prihartoinoi & Asandimitra (2018), 

(Pusparani  & Krisnawati, 2019), yang meinyatakan financial 

attitudei beirpeingaruh signifikan te irhadap financial manageimeint 

beihavio ir. 



59 

 

Praktik manajeimein keiuangan dan financial attitude i yang salah 

akan meinye ibabkan masalah keiuangan dandan ke itidakpuasan 

seiseioirang. Jika se iseioirang meimiliki sikap ke iuangan yang baik, 

maka akan dapat me ingeiloila keiuangan de ingan baik. Tanpa 

meineirapkan hal ini, sulit bagi se iseioirang untuk me imiliki uang untuk 

tabungan masa deipan, te irutama bagi me ireika yang me imiliki mo idal 

inveistasi (Ali eit al.) dalam (Listiani, 2017). 

 

4.5.2.3 Pengaruh Internal Locus of Control terhadap Financial 

Management Behavior  

Beirdasarkan hasil uji t yang teilah dilakukan meinyatakan bahwa 

internal loicus oif cointroil beirpeingaruh signifikan teirhadap financial 

manageimeint beihavioir kareina meimiliki nilai t hitung seibeisar 4,216 

> dari nilai t tabel 1,976 serta mempunyai nilai signifikansi 

sebanyak 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa responden K-

popers dalam penelitian ini meyakini bahwa keberhasilan atau 

kegagalan didasarkan pada kemampuan, keterampilan, dan usaha 

kerja keras mereka sendiri. 

 

Peineilitian ini seisuai deingan Teori Behavior Finance menurut 

Gitman (2002), bahwa perilaku keuangan pribadi adalah cara 

individu mengelola uang untuk digunakan sebagai keputusan 

penggunaan dana, penentuan sumber dana, serta keputusan untuk 

perencanaan pensiun. Cara individu menggunakan, 

memperlakukan, dan mengelola sumber dana dijelaskan dalam 

konsep perilaku keuangan. Rasa tanggung jawab pada diri 

seseorang dalam perilaku keuangannya akan membantu mereka 

menggunakan uangnya dengan baik dengan cara menganggarkan, 

menyimpan uang, mengontrol pengeluarannya, berinvestasi dan 

membayar hutang tepat waktu. 
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Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa internal loicus oif cointroil 

adalah faktoir peinting yang meineintukan baik buruknya peiningkatan 

financial manageimeint beihavioir koimunitas kpoipeirs di Twitteir. Jika 

internal loicus oif cointroil tinggi maka financial manageimeint 

beihavioir koimunitas K-poipeirs di Twitteir akan leibih baik dan 

bertanggungjawab. Hal ini dapat dikatakan bahwa internal locus of 

control dapat selalu mempengaruhi individu tersebut akan rasa 

percaya diri untuk selalu meningkatkan usaha (effort yang dimiliki 

dalam proses untuk mewujudkan perilaku manajemen keuangan 

yang lebih bertanggungjawab. Teitapi jika internal loicus oif cointroil 

reindah atau buruk maka financial manageimeint beihavioir koimunitas 

K-poipeirs di Twitteir akan leibih buruk (Iramani et al., 2013).  

 

Internal locus of control akan membentuk perilaku pengelolaan 

keuangan yang lebih baik dan mengurangi kemungkinan terjadinya 

tekanan keuangan di masa depan. Kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan masalahnya sendiri perlu diterapkan karena akan 

membentuk pembelajaran dan pengalaman serta sifat kehati-hatian 

dalam mengelola keuangan (Kurniawati, 2017). Seorang manajer 

keuangan jika memiliki internal locus of control yang tinggi, maka 

ia dapat mengendalikan dan mengarahkan keuangan sesuai 

keinginannya sehingga ia dapat menentukan nasib keuangannya 

sendiri dan dapat meminimalisir terjadinya permasalahan 

keuangan. 

 

Hasil peineilitian ini didukung o ileih peineilitian Ida, e it al. (2021), 

meinyatakan bahwa se iseioirang yang peircaya pe ingeindali keihidupan 

adalah diri meireika seindiri dapat meimeingaruhi bagaimana cara 

meireika meingeiloila keiuangannya. Hasil pe ineilitian ini didukung 

peineilitian yang te ilah dilakukan o ileih Rizkiawati & Haryo inoi (2018), 

Beisri (2016), Sari (2021), Harianto i & Isbanah (2021) dan (Putri & 

Pamungkas, 2019), yang meinyatakan internal loicus oif cointro il 
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beirpeingaruh signifikan te irhadap financial manage imeint beihavio ir. 

Hasil peineilitian ini juga se ijalan deingan peineilitian yang dilakukan 

oileih Khoililah & Iramani (2013), me inyatakan bahwa pe irilaku 

keiuangan akan me iningkat atau le ibih baik jika se iseioirang meimiliki 

keiceindeirungan untuk me imiliki loicus o if cointro il inteirnal. 

Seibaliknya, jika se iseioirang meimiliki ke iceindeirungan untuk 

meimiliki loicus oif co intro il eixteirnal, maka peirilaku keiuangannya 

juga akan meinurun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


